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Latar belakang masalah penelitian ini adalah hasil belajar turunan siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan belum maksimal disebabkan kurangnya 
komunikasi dan perhatian guru kepada siswa sehingga tidak terciptanya iklim 
psikososial kelas yang baik dan suasana kelas pun menjadi kurang kondusif dan 
efektif.  
Berdasarkan latar belakang masalah, yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara psikososial  
kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan turunan siswa kelas 
XI IPA di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan?” dan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan psikososial kelas dengan hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan turunan siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif dan 
pendekatan korelasi. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan tahun ajaran 2012-2013 sebanyak 204 siswa, 
sedangkan sampelnya sebagian dari populasi itu yaitu 42 siswa. Instrumen dalam 
penelitian ini yaitu angket pada psikososial kelas dan tes hasil belajar matematika 
siswa pada pokok bahasan turunan. Untuk pengolahan data dan analisa data 
menggunakan rumus korelasi spearman rank dilanjutkan dengan uji signifikan 
dengan menggunakan rumus uji-t. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan ada hubungan yang signifikan antara 
psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan dengan kategori “sedang”, yaitu ditemukan angka korelasi rhitung = 
0,553. Di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai rtabel = 0,304. Hubungan tersebut 
signifikan, ini dibuktikan berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai thitung = 
4,20. Di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel = 2,021 untuk interval 
kepercayaan 5 % dengan dk = n-2 = 40.  
Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa semakin baik psikososial 
kelas, maka hasil belajar matematika pada materi turunan siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan akan semakin baik pula. Hal ini menunjukkan terdapat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia jangka panjang 
yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. 
Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai 
sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. 
Adapun fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional tertuang dalam UU No. 20 
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: 
 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusi yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.1 
 
Menurut hasil penelitian mutu akademik antar bangsa melalui programme 
for international student (PISA) 2009 menunjukkan bahwa peringkat Indonesia 
baru bisa menduduki 10 besar terbawah dari 65 negara yang disurvei untuk 
bidang reading (57), matematika (61) dan sains (60). Dengan peringkat ini bisa 
mencerminkan bagaimana kualitas pendidikan Indonesia.2 
Perkembangan matematika yang diterapkan di sekolah saat ini merupakan 
basik yang sangat penting. Dilihat dari fungsinya yaitu dapat mengembangkan 
                                               
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 8. 
2Rosita Elianur. 2011. Indonesia Peringkat 10 Besar dari 65 Negara Peserta PISA. 
Edukasi. http//edukasikompasiana.com. diakses 11 Januari 2013.  
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 
agar tetap bugar dan tegar menyongsong persaingan di era globalisasi dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat diaplikasikan pada persaingan 
era industrialisasi pada semua aspek kehidupan yang relevan dengan kemajuan 
informasi dan komunikasi yang berkembang dengan pesatnya. 
Besarnya peran matematika sangat menuntut siswa harus mampu untuk 
menguasai pelajaran matematika. Matematika perlu diajarkan untuk siswa karena 
matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang kedudukannya 
sangat penting sebagai pembantu cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya yang 
memerlukan perhitungan, baik dalam proses pemecahan masalah di berbagai 
bidang ilmu maupun dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Erman Suherman menyatakan bahwa matematika dipelajari siswa 
untuk: 
1. Membantu siswa dalam memahami bidang studi lain. 
2. Dapat berpikir logis, kritis dan praktis, berpikir positif dan berjiwa kreatif.3 
Bidang studi matematika mempunyai karakteristik tertentu. Sehingga 
memerlukan suatu cara belajar dan mengajar sendiri. Bagi kebanyakan siswa, 
matematika merupakan bidang studi yang membosankan, sulit dan tidak menarik. 
Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar matematika siswa yang tidak 
terlepas dari rendahnya mutu proses pendidikan dan pengajaran matematika yang 
                                               
3Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA-
UPI, 2001), hlm. 60. 
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berlangsung di sekolah. Kondisi ini tidak dapat dibiarkan berlangsung terus-
menenrus, untuk menanggulanginya diperlukan upaya pembenahan dari berbagai 
pihak dan dari segenap sektor yang turut mempengaruhinya.  
Tuntunan akan pentingnya penguasaan matematika disatu pihak dan 
rendahnya hasil belajar matematika dipihak lain yang menjadi suatu fenomena 
yang perlu dicarikan solusinya. Di samping itu banyak siswa yang cenderung 
menghindari masuk ke jurusan IPA disebabkan kurang mampu menguasai 
pelajaran matematika yang mana jam pelajarannya lebih banyak dibandingkan 
dengan jam pelajaran lainnya. 
Banyak usaha yang telah dilakukan dalam upaya peningkatan mutu proses 
pendidikan di sekolah-sekolah. Diantaranya penataran guru-guru pada semua 
jenjang pendidikan baik yang menyangkut penguasaan materi maupun metode 
pangajarannya, serta perubahan atau revisi kurikulum secara nasional. Tetapi 
penulis melihat dari sudut pandang yang berbeda pada sudut lingkungan 
psikososialnya. 
Perkembangan psikososial adalah proses perkembangan kepribadian siswa 
selaku seorang anggota masyarakat dalam berhubungan dengan orang lain.4 Iklim 
psikososial kelas berkenaan dengan hubungan yang harmonis antara guru dan 
siswa serta antar siswa. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa serta 
antar siswa akan dapat menciptakan iklim psikososial yang sehat dan efektif bagi 
berlangsungnya proses pembelajaran. Hubungan yang baik antara guru dengan 
                                               
4Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Bandung: Rajawali Pers, 2002),  hlm. 36. 
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siswa, guru akan mengenal siswanya dengan baik dan mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswanya dalam belajar, sehingga guru dapat mengambil 
langkah yang akan ditempuh untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 
Di antara yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa pada materi turunan 
adalah lingkungan psikososial kelas. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan penulis pada hari 
Kamis, 4 April 2012, penulis menyimpulkan hasil pembicaraan awal dari Bapak 
Syaiful Anwar Koto selaku guru matematika pada kelas XI IPA di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan bahwa pada tahun ajaran 2011-2012 pada materi turunan 
setelah dianalisis mempunyai hasil belajar yang tidak memuaskan dengan kata 
lain masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar tes 
formatif matematika siswa yang bernilai rata-rata 60, sedangkan nilai yang 
diharapkan guru adalah 90.5 Diduga penyebabnya adalah komunikasi dan 
perhatian antara guru dengan siswa yang kurang efektif, sehingga tidak 
terciptanya iklim psikososial kelas yang baik dan salah satunya kelompok belajar 
yang digunakan dalam pembelajaran kurang aktif di kelas. Selain itu, juga 
disebabkan karena  banyak siswa kelas XI IPA yang mengalami kesulitan dalam 
mempelajari matematika khususnya materi turunan, guru matematika dalam 
pembelajaran hanya terfokus untuk mengejar silabus yang diberikan, sehingga 
tidak memperhatikan dimana letak kesulitan yang dihadapi siswa. Seorang guru 
                                               
5Syaiful Anwar Koto, Guru Matematika SMA Negeri 3 Padangsidimpuan, Hasil Wawancara 
Pribadi, Hari Kamis, 4 April 2012. 
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dituntut agar mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, efektif dan 
efisien dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Akan tetapi 
pada realitanya masih ada guru matematika SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
belum semaksimal mungkin dalam menciptakan iklim psikososial kelas dengan 
baik disaat pembelajaran matematika berlangsung khususnya materi turunan,  
sehingga hasil belajar siswa belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Kekurang maksimalan guru tersebut dalam menciptakan iklim psikososial kelas 
dapat menyebabkan siswa merasa tidak nyaman, kurang aktif dan bahkan tidak 
mengerti dengan apa yang disampaikan guru dalam mengikuti materi pelajaran 
khususnya pada materi turunan. 
Turunan merupakan salah satu materi pelajaran matematika. Materi ini 
termasuk materi prasyarat integral, sehingga dibutuhkan kepahaman dan 
ketelitian yang lebih dalam penyelesaiannya. Seorang guru juga diharapkan 
mampu menciptakan iklim psikososial kelas dengan baik saat pembelajaran 
berlangsung.  
Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan keberhasilan materi 
turunan ini, salah satunya dengan menjalin hubungan yang harmonis dengan 
siswa serta membuat kelompok belajar siswa, dengan tujuan agar siswa merasa 
nyaman ketika pembelajaran berlangsung, sehingga guru dapat mengetahui titik 
kelemahan siswa dalam memahami materi turunan tersebut. 
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Mengingat lingkungan psikososial kelas juga tidak kalah pentingnya 
dalam menciptakan kelas yang kondusif dan merupakan salah satu upaya untuk 
memperoleh hasil belajar matematika siswa yang maksimal dalam materi turunan, 
maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi dan meneruskan penelitian 
yang dipaparkan dalam skripsi dengan judul: “Hubungan Psikososial Kelas 
dengan Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan”.     
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat 
diidentifikasi dalam beberapa masalah, yaitu: 
1. Dalam pembelajaran, guru belum maksimal untuk menarik perhatian dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
2. Kurangnya kemampuan guru dalam mengkondusifkan kelas. 
3. Pemahaman ilmu matematika siswa masih rendah. 
4. Hasil belajar matematika siswa pada materi turunan belum maksimal dalam 
ranah kognitif. 
 
C. Batasan Masalah dan Istilah 
Dari banyaknya masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini, dan 
dengan keterbatasan kemampuan, waktu dan dana yang dimiliki penulis, maka 
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perlu dilakukan pembatasan masalah agar pembahasan lebih terarah dan terfokus 
pada permasalahan yang dikaji. 
Adapun batasan istilah dan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa di kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan yang sudah mempelajari konsep turunan fungsi. 
2. Menurut Bruno yang dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat bahwa, 
“Psikososial (perkembangan sosial) merupakan proses pembentukan pribadi 
dalam masyarakat (social self) yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa 
dan seterusnya.”6 Psikososial dalam penelitian ini dibatasi dengan hal-hal 
yang berkenaan dengan hubungan interaksi antara guru dengan siswa serta 
antar siswa dalam kelas. 
3. Hasil belajar matematika topik turunan fungsi pada penelitian ini dibatasi 
pada hasil belajar dalam ranah kognitif pada topik turunan fungsi aljabar. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
psikososial  kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
turunan pada siswa di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan?”. 
 
 
                                               
6Muhibbin Syah. Op. Cit., hlm. 37. 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan psikososial kelas dengan 
hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan turunan siswa di kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Penelitian Secara Teoritis 
Adapun manfaat penelitian secara teoritis yakni sebagai berikut: 
a. Untuk menambah pembendaharaan penelitian dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam karya tulis ilmiah dalam rangka mengembangkan 
khasanah ilmiah. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan 
penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 
2. Manfaat Penelitian Secara Praktis 
Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut: 
a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan, kajian dan sumbangan 
pemikiran bagi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi siswa, sebagai bahan masukan untuk memperbaiki hubungan 
sosialnya di kelas dalam proses pembelajaran. 
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c. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru matematika dalam 
menyusun langkah-langkah perbaikan pada proses belajar mengajar 
khususnya menciptakan lingkungan psikososial kelas yang baik. 
d. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
penulis dalam penelitian. 
 
G. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian, maka dibuatlah defenisi operasional variabel guna menerangkan 
beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Psikososial kelas berasal dari dua kata yaitu psikososial dan kelas. Maksud 
dari psikososial kelas pada penelitian ini adalah hal-hal yang berkenaan 
dengan hubungan sosial pribadi antara guru dengan siswa serta antar siswa di 
dalam kelas. 
2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya.7 Yang dimaksud dalam penelitian ini dari 
hasil belajar matematika adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah ia 
berusaha untuk memahami ilmu matematika atau setelah ia belajar 
matematika. 
                                               
7Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), hlm. 22. 
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Dari pengertian di atas, diketahui bahwa pembahasan ini adalah kajian 
tentang hubungan psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa di 
kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yakni 
pada BAB I menjelaskan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
Pada BAB II diungkapkan landasan teori berbicara tentang hakikat belajar 
dan pembelajaran, karakteristik pembelajaran matematika, hakikat hasil belajar 
matematika dan hakikat psikososial kelas, karakteristik perkembangan sosial 
siswa (psikososial),  kerangka berpikir, penelitian terdahulu dan hipotesis. 
Pada BAB III mengkaji tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, defenisi 
operasional variabel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
Pada BAB IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil penelitian merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pada BAB V merupakan bab penutup menguraikan secara singkat 
kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teoritis 
1. Hakikat Belajar 
Abu Ahmadi menyatakan bahwa: “Belajar adalah proses perubahan 
dalam diri manusia. Apabila setelah tidak terjadi perubahan dalam dirinya, 
maka tidaklah dikatakan bahwa padanya telah berlangsung proses belajar”.1 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungannya. Burton menyatakan: “Learning is a change in the 
individual and his enviroment, wich fells a need and makes him more 
capable of dealing adequately with enviroment”.2 
 
Hal senada Slameto menjelaskan: “Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.3 
 
Agar tujuan belajar dapat tercapai, yakni adanya perubahan dalam diri 
setiap individu yang belajar maka pada setiap kegiatan belajar mengajar 
hendaknya diperhatikan prinsip-prinsip belajar. Adapun prinsip-prinsip 
belajar menurut Slameto adalah: 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
                                               
1 Abu Ahmadi. Teknik Belajar yang Efektif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 15. 
2 Moh. User Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 
5. 
3 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 
hlm. 2. 
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b. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur 
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertian. 
c. Belajar harus dapat menimbulkan penguatan (reinsforcement) dan 
motivasi yang ketat pada siswa untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
d. Belajar itu proses kontinu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya. 
e. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi dan discovery. 
f. Belajar harus dapat mengembangkankemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan instruksional yang harus dicapai. 
g. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat 
belajar dengan tenang. 
h. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan 
aktif. 
i. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
j. Belajar adalah proses kontinuitas (hubungan antara pengertian 
yang satu dengan pengertian yang lain), sehingga diperoleh 
pengertian yang diharapkan. 
k. Repetisi dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar 
pengertian/ keterampilan/ sikap itu mendalam pada siswa.4 
 
Dari beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya baik berupa kognitif, afektif dan psikomotorik. 
2. Pembelajaran 
Pengertian pembelajaran dapat ditinjau dari aspek ontologi, 
epistimologi dan axiologi.  
Ontologi menurut Arifin yaitu suatu pemikiran tentang asal-usul 
terjadinya sesuatu hal, darimana  dan ke arah mana proses kejadiannya.5 
                                               
4 Ibid., hlm. 27-28.  
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Pembelajaran menurut Sagala adalah setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru.6 
Epistomologi menurut Arifin yaitu pemikiran tentang apa dan 
bagaimana sumber pengetahuan manusia diperoleh.7 Pembelajaran menurut 
UU sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah proses interaksi 
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.8 
Pembelajaran berdasarkan efistomologi adalah proses interaksi antara siswa 
denagan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan dan dengan interaksi 
inilah siswa akan mendapatkan suatu pengetahuan. 
Axiologi menurut Arifin adalah suatu pemikiran tentang masalah nilai-
nilai kehidupan.9 Pembelajaran menurut Wina Sanjaya adalah sebuah 
integrasi yang bernilai pendidikan, dimana pembelajaran adalah keterkaitan 
antara belajar dan mengajar, dalam proses pendidikan di sekolah tugas utama 
guru adalah mengajar sedangkan tugas utama siswa adalah belajar.10 
Berdasarkan ketiga aspek di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang untuk mempelajari suatu 
kemampuan darimana dan ke arah mana serta bagaimana suatu kemampuan 
itu diperoleh serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
                                                                                                                                      
5 H.M. Arifin. Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 6. 
6 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 61. 
7 H. M. Arifin., Op. Cit., hlm. 6. 
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 6. 
9  H.M. Arifin. Op. Cit., hlm. 6. 
10 Wina Sanjaya. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 87. 
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3. Karakteristik Pembelajaran Matematika 
Pada hakikatnya belajar matematika merupakan proses melatih otak 
untuk berpikir logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakan bukti kuat 
dalam setiap pernyataan yang diucapkan.11 Matematika timbul karena pikiran-
pikiran manusia yang berhubungan dengan ide dan penalaran. Ide-ide yang 
dihasilkan oleh pikiran manusia merupakan sistem yang menggambarkan sifat 
abstrak, dimana masing-masing sistem bersifat deduktif sehingga berlaku 
umum dalam menyelesaikan masalah. 
Sehubungan dengan hal di atas, Hudoyo menyatakan matematika 
berkenaan dengan  ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang 
diatur secara logis sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep 
abstrak.12 
Suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan 
logis yang menggunakan pembuktian deduktif. Suherman menyatakan bahwa 
karakteristik pembelajaran matematika di sekolah adalah: 
a. Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap) 
maksudnya, bahwa kajian matematika diajarkan secara berjenjang 
atau bertahap yaitu dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak, 
atau dapat dikaitkan dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks 
yaitu dari konsep yang mudah ke konsep yang sukar. 
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, maksudnya 
bahan yang akan diajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan 
sebelumnya. 
                                               
11 Hasan Rusidi. 2012. Hakikat Belajar Matematika (online), (http://hakikat  
matematika.co.cc. accessed on Maret 20, 2012). 
12 Dewi Khoirina. 2012. Hakikat Matematika (online), (http://lets-belajar.blogspot.com.html. 
accessed on Maret 01, 2012). 
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c. Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif artinya 
pengerjaan matematika itu bersifat deduktif dan berdasarkan 
pembuktian deduktif. 
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten, 
maksudnya tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep 
dengan yang lainnya.13 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam 
membuat keputusan untuk memecahkan masalah. Matematika melibatkan 
pengamatan, penyelidikan dan keterkaitannya dengan fenomena fisik dan 
sosial, keterkaitan dengan hal ini, maka belajar matematika merupakan suatu 
kegiatan yang berkenaan dengan penyelesaian himpunan-himpunan dari 
unsure matematika yang sederhana ke himpunan-himpunan baru yang lebih 
rumit. Demikian seterusnya sehingga dalam belajar matematika harus 
dilakukan secara hierarki, dengan kata lain belajar matematika pada tahap 
yang lebih tinggi harus didasarkan pada tahap belajar yang lebih rendah.  
4. Hakikat Psikososial Kelas 
Menurut Krech, Cructhfield dan Ballackey yang dikutip oleh Sarlito 
bahwa, “Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa 
perilaku hubungan inter personal (antar pribadi)”.14 Sedangkan menurut 
Bruno yang dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat bahwa: “Psikososial 
(perkembangan sosial) merupakan proses pembentukan pribadi dalam 
                                               
13Erman Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA-UPI, 
2001), hlm. 68-69. 
14Sarlito Wirawan Sarwono. Psikologi Sosial, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 7. 
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masyarakat (social self) yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan 
seterusnya”.15 
Menurut Watson yang dikutip oleh Sarlito bahwa, “Psikologi sosial 
adalah ilmu tentang interaksi manusia yang terjadi pada saat tertentu.”16 
Positif dan negatifnya persepsi siswa terhadap guru dan teman-temannya 
sangat mempengaruhi kualitas hubungan sosial para siswa dengan lingkungan 
sosial kelasnya dan bahkan dengan lingkungan sekolahnya. 
Dari kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa psikososial kelas 
adalah hal-hal yang berkenaan dengan hubungan sosial pribadi antara guru 
dengan siswa serta antara siswa di dalam kelas. Menurut Hardjasa Poetra 
bahwa, “Hasil penelitian dari para peneliti menyatakan penelitian psikososial 
kelas didominasi oleh penelitian yang berkaitan dengan penilaian hasil belajar 
siswa dengan berbagai metode evaluasi”.17 Sehubungan dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup manusia pada masa perkembangan sosialnya, maka terdapat 
beberapa aspek perkembangan psikososial kelas antara lain: 
a. Hubungan siswa dengan siswa 
Individu adalah suatu kesatuan yang masing-masing memiliki ciri 
khasnya dan karena itu tidak ada dua individu sama, satu yang lainnya 
                                               
15Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Bandung: Rajawali Pers, 2002), hlm. 37. 
16Sarlito. Loc. Cit. 
17Hasdjasa Poetra, 2013. Manajemen Lingkungan Psikososial. (Online), http://hardjasa poetra. 
Cyptavirtual.net/2010/03/ Manajemen Lingkungan Psikososial, acceseed on Mei, 25, 2013.  
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berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya, berbeda inteligensi, 
jasmani, sosial dan emosionalnya. 
Menurut Sutari, Imam Bairasit, Swarno dan Siti Mechali yang 
dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah, siswa memiliki karakteristik tertentu 
yakni : 
1) Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi 
tanggung jawab guru. 
2) Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, 
sehingga masih tanggung jawab guru. 
3) Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang 
secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani sosial, 
inteligensi, emosi, kemampuan berbicara anggota tubuh untuk 
bekerja (kaki, tangan, jari), latar belakang sosial, latar belakang 
biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dll) serta perbedaan 
individual.18 
 
Iklim psikososial kelas dipengaruhi oleh hubungan antar siswa 
yang dapat mengganggu lancarnya kegiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu, guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
mengenal teman-temannya, sehingga mereka merasa sebagai satu 
kesatuan. Misalnya, apabila ada temannya yang mengalami masalah, 
mereka tentu berusaha membantunya. Perasaan semacam tersebut akan 
tumbuh pada diri siswa apabila guru memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk belajar atau bekerja kelompok. 
Jadi, disimpulkan bahwa hubungan siswa dengan siswa di sekolah 
terlihat dalam interaksi ketika di dalam kelas dan ketika bermain pada jam 
                                               
18Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2000), hlm. 52. 
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istirahat yang terkadang persoalan bermain antara siswa ketika di luar 
kelas terbawah di dalam kelas dan dapat mempengaruhi pembelajaran. 
b. Hubungan siswa dengan guru 
Perasaan remaja terhadap guru merupakan bagian terpenting dari 
perasaan mereka terhadap sekolah secara keseluruhan. Guru adalah orang 
dewasa yang berhubungan erat dengan remaja. Dalam pandangan remaja, 
guru merupakan cerminan dari alam luar dan guru menempati tempat yang 
istimewa dalam kehidupan sebagian remaja. Remaja percaya bahwa guru 
merupakan gambaran sosial yang diharapkan akan sampai kepadanya, dan 
mereka mengambil guru sebagai contoh dari masyarakat secara 
keseluruhan. 
Menurut Hurlock sebagaimana dikutip oleh Syamsu Yusuf LN 
sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian siswa 
baik dalam cara berpikir, bersikap maupun cara berperilaku. Sekolah 
berperan sebagai substitusi keluarga dan guru substitusi orangtua.19 
Sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam 
membantu para siswa mencapai tugas perkembangannya. Sekolah 
seyogianya berupaya menciptakan iklim yang kondusif atau kondisi yang 
dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembangannya. Upaya 
sekolah dalam memfasilitasi tugas-tugas perkembangan siswa tersebut 
                                               
19H. Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak Remaja, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm. 54. 
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akan berjalan dengan baik apabila di sekolah tersebut telah tercipta iklim 
yang sehat atau efektif, baik menyangkut aspek managemennya maupun 
profesionalisme para personelnya. 
Sekolah yang efektif adalah sekolah yang memajukan, 
meningkatkan, atau mengembangkan prestasi siswa, keterampilan sosial, 
sopan santun, sikap positif terhadap belajar dan memberikan 
keterampilan-keterampilan yang memungkinkan siswa dapat belajar. 
Kualitas hubungan guru dan siswa itu dapat dikategorikan kepada 
harmonis, tidak harmonis, stimulatif-restriktif. Hubungan harmonis 
ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tujuan pengajaran diterima oleh guru dan siswa. 
2) Pengalaman belajar dirasakan nyaman oleh guru dan siswa. 
3) Guru menampilkan peranannya sebagai guru dalam cara-cara 
yang selaras dengan harapan siswa, begitupun siswa 
menampilkan peranannya sebagai siswa dalam cara-cara yang 
diharapkan guru.20 
 
Hubungan guru dan siswa ini dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi guru sendiri. Karakteristik pribadi guru yang menunjang hubungan 
yang positif antara guru dan siswa adalah: 
1) Orientasi pribadi yang positif bersahabat, ramah, simpatik, 
hangat dan penuh pertimbangan. 
2) Organisasi tugas yang sistematis, efisien, seksama, teliti, dan 
dapat dipahami. 
3) Lentur dalam berpikir, imajinatif, sensitif, dan toleran.21 
 
                                               
20Ibid., hlm. 56. 
21Ibid., hlm. 57. 
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Hubungan guru dan siswa banyak ragamnya tergantung keadaan 
guru dan siswa. Guru yang otoriter tidak mengizinkan siswa melewati 
batas atau jarak sosial tertentu. Guru itu tidak ingin siswanya menjadi 
akrab dengan dia, juga dalam situasi dan reaksi guru mempertahankan 
jarak itu. Guru yang otoriter ini dianggap kurang ramah dan tidak akan 
diajak siswa dalam kegiatan santai dan gembira. Guru seperti ini menjadi 
disegani, ditakuti, mungkin juga kurang disukai. Sebaliknya guru yang 
ramah akan dekat kepada siswanya. Siswa/siswi suka meminta guru turut 
serta dalam kegiatan rekreasi dan membicarakan soal-soal pribadi dan 
menganggap siswa sebagai teman sehingga guru tersebut akan disenangi. 
Dalam situasi sosial formal guru dapat mengendorkan hubungan 
formal dan jarak sosial. Misalnya, sewaktu rekreasi, berolahraga, piknik 
atau kegiatan lainnya. Siswa/siswi menyukai guru yang pada waktu-waktu 
demikian dapat bergaul dengan lebih akarab dengan mereka, dapat tertawa 
dan bermain lepas. Jadi, guru hendaknya dapat menyesuaikan perannya 
menurut sosial yang dihadapinya. 
Hubungan guru dengan siswanya bukanlah sesuatu yang mudah 
dan sederhana, karena banyak sekali faktor yang membatasi dan ikut 
mencapurinya. Hubungan siswa dengan gurunya, terkadang dipengaruhi 
oleh hubungannya dengan orangtuanya. Artinya, hubungan siswa dengan 
kedua orangtuanya ataupun dengan keluarganya berjalan dengan baik, ia 
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akan menghormati gurunya. Begitu pula sebaliknya, demikian pandangan 
siswa terhadap gurunya terkadang dipengaruhi oleh pandangan 
orangtuanya atau pandangan masyarakat dimana ia hidup terhadap citra 
para guru pada umumnya. Pandangan ini menentukan apakah siswa mau 
menghargai gurunya atau tidak. 
Apabila siswa memandang guru seperti orangtuanya, maka mereka 
cenderung untuk mempunyai perasaan terhadap guru seperti perasaannya 
kepada kedua orangtua mereka, akan tetapi mereka mungkin merasa lebih 
bebas mengungkapkan perasaannya. Guru mengetahui dorongan pada diri 
remaja serta sikap yang diungkapkan pada gurunya adalah dimaksudkan 
juga kepada orangtuanya atau orang dewasa lainnya. Pada umumnya guru 
yang baik dihormati dan diteladani oleh siswa. Mereka menyukai guru-
guru yang terbuka untuk mendengar dan memperhatikan keluhannya. 
Kemudian membantu dalam mengatasi kesulitannya. Sebaliknya siswa 
akan kurang senang terhadap guru yang tidak mau mendengar keluhan 
siswa atau tidak mau mengerti mengenai persoalan yang dihadapi 
siswanya, terutama guru yang selalu menganggap siswanya harus selalu 
patuh dan menuruti apa yang dikehendaki guru. 
Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kewajiban 
pertama yang harus dilakukan seorang guru adalah berusaha mencintai 
siswanya. Dan itu harus bersifat pribadi seorang guru yang pintar yang 
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berusaha untuk mengenal siswa-siswanya terlebih dahulu. Selain itu guru 
juga harus  berusaha mengetahui masing-masing kondisi keluarga mereka, 
kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
mereka perlukan di sekolah. Dalam dunia pendidikan selain dapat 
memperkuat hubungan antara guru dan siswa-siswanya. Cara ini juga 
dapat memperkokoh tradisi-tradisi sosial yang baik di tengah masyarakat.  
c. Hubungan siswa dengan kelompok sebaya 
Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama 
siswa, siswa belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota 
keluarganya. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu kelompok yang 
baru, yang memiliki ciri, norma, kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa 
yang ada dalam lingkungan keluarga remaja. Dua ahli teori yang 
berpengaruh, yaitu Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan menekankan 
bahwa melalui hubungan teman sebaya anak dan siswa belajar tentang 
hubungan timbal balik yang simetris.22 Anak mempelajari prinsip-prinsip 
kejujuran dan keadilan melalui peristiwa pertentangan dengan teman 
sebaya. Mereka juga mempelajari secara aktif kepentingan-kepentingan 
dan perspektif teman sebaya dalam rangka memuluskan integrasi dirinya 
dalam aktivitas teman sebaya yang berkelanjutan. 
Pada mulanya, secara gradual remaja meninggalkan rumah dan 
bergaul secara lebih luas dalam lingkungan sosialnya. Pergaulannya 
                                               
22Desmita. Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 220. 
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meluas mulai terbentuknya kelompok-kelompok teman sebaya (peer 
group) sebagai suatu wadah penyesuaian di dalamnya timbul persahabatan 
yang merupakan ciri khas pertama dan sifat interaksinya dalam pergaulan. 
Kelompok sebaya mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehidupannya dimasa yang 
akan datang dan juga berpengaruh terhadap perilaku dan pandangannya. 
Pada saat siswa menghadapi konflik antara ingin bebas dan ingin 
mandiri serta ingin merasa nyaman, maka siswa memerlukan orang yang 
dapat memberikan rasa nyaman yang hilang dan dorongan kepada rasa 
bebas yang dirindukannya. Pengganti tersebut ditemukannya dalam 
kelompok teman, karena mereka saling dapat membantu dalam persiapan 
menuju kemandirian emosional yang bebas dan dapat menyelamatkan dari 
pertentangan batin dan konflik sosial. Nampak jelas bahwa penyesuaian 
pribadi dan sosial dalam kelompok teman sebaya, merupakan suatu proses 
penyesuaian pribadi dan sosial yang besar pengaruhnya bagi pembentukan 
manusia menjadi matang atau dewasa. 
Disinilah peran guru dibutuhkan untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain 
dengan cara membentuk kelompok belajar. Melalui belajar kelompok, 
siswa dapat berlatih belajar komunikasi dengan jelas dan tepat. Siswa 
mencoba mengajukan pertanyaan yang harus dipahami oleh anggota 
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kelompok yang lain. Dalam kelompok, siswa harus belajar menerima 
pendapat atau ide siswa yang lain. Melalui kegiatan kelompok, siswa akan 
saling membantu satu sama lain, bukan saling mengejek atau 
menjatuhkan, apabila siswa tidak dapat bekerja sama dengan siswa yang 
lain dalam kelompok tersebut. Maka tujuan dilaksanakannya belajar 
kelompok tidak akan berhasil. 
Dari uraian-uraian di atas, disimpulkan bahwa lingkungan 
psikososial yang baik dapat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar 
yang efektif. 
5. Hakikat Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan puncak proses belajar yang 
merupakan bukti dan usaha yang telah dilakukan. 
“Menurut Kunandar, “Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam 
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu 
kompetensi dasar. Hasil belajar dari suatu silabus berfungsi sebagai 
suatu petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai siswa 
sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan sesuai dengan 
kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil belajar bisa 
berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.”23 
 
Menurut Nasrun, “Hasil belajar merupakan hasil akhir pengambilan 
keputusan mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperoleh siswa 
                                               
23Kunandar. Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 251. 
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selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dikatakan tinggi 
apabila tingkat kemampuan siswa bertambah dari hasil sebelumnya.”24 
 
Nana Sudjana mendefenisikan hasil belajar sebagai kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 
belajarnya.25  
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah seluruh proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru ke arah yang lebih baik secara keseluruhan. 
Perubahan tingkah laku itu adalah sesuatu yang dihasilkan perbuatan belajar, 
maka hasil belajar dicapai seorang dari setiap perbuatan yang dilaluinya. 
Hasil belajar berguna bagi guru untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dapat dicapai. Sehingga dapat dijadikan sebagai 
umpama yang baik untuk pembelajaran selanjutnya, sedangkan bagi siswa 
adalah mengetahui tingkat keberhasilan belajarnya sehingga dapat 
memperbaiki cara belajar yang kurang baik dan memperhatikan yang sudah 
baik. 
Seseorang yang mengalami proses belajar, agar berhasil sesuai dengan 
apa yang harus dicapainya kiranya perlu memperhatikan beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
                                               
24Nasrun Harahap. 2011. Pengertian Hasil Belajar (online), (http://pengertian dan 
defenisi.com, hlm.2. accessed on November 10, 2011). 
25Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hlm. 22. 
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a. Faktor internal, ialah faktor yang menyangkut seluruh dari pribadi, 
termasuk fisik maupun mental atau psikofisiknya yang ikut 
menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam belajar. 
b. Faktor eksternal, ialah faktor yang bersumber dari luar individu 
yang bersangkutan, misalnya ruang belajar yang tidak memenuhi 
syarat, alat-alat pelajaran yang tidak memadai dan lingkungan 
sosial maupun lingkungan alamatnya.26  
  
Kedua faktor tersebut di atas merupakan hal-hal yang mempengaruhi 
pembelajaran. Dimana kedua faktor ini dapat mendorong dan dapat pula 
menghambat seseorang sedang belajar. Kedua faktor ini dapat mendorong bila 
faktor internalnya yang meliputi seluruh dari individualnya berada dalam 
kondisi yang prima dan faktor eksternalnya yakni yang berasal dari luar 
dirinya seperti hubungan sosialnya dengan guru serta teman sebaya. 
Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan 
meliputi tiga aspek, yaitu: 
a. Aspek kognitif 
Hasil belajar aspek ini meliputi enam tingkatan. Disusun dari yang 
terendah hingga yang tinggi dan dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
Bagian pertama, merupakan penguasaan pengetahuan yang 
menekankan pada mengenal dan mengingat kembali bahan yang 
telah diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau landasan 
untuk membangun pengetahuan yang telah kompleks dan abstrak. 
Bagian ini menduduki tempat pertama dalam urutan tingkat 
kemampuan kognitif yang merupakan tingkat abstraksi yang 
terendah atau paling sederhana. Bagian kedua, merupakan 
kemampuan-kemampuan intelektual yang menekankan pada 
proses mental untuk mengorganisasikan dan mengorganisasikan 
bahan yang telah diajarkan. Bagian ini menduduki tempat kedua 
                                               
26Dewa Ketut. Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1983), hlm. 30. 
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sampai dengan tempat keenam dalam urutan tingkat kemampuan 
kognitif.27 
 
Tingkatan-tingkatan hasil belajar aspek kognitif terbagi kepada 
beberapa bagian antara lain: 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan (knowledge) ialah tingkat kemampuan yang 
hanya meminta responden atau teste untuk mengenal atau mengetahui 
adanya konsep, fakta atau istilah-istilah tanpa harus mengerti atau 
dapat menilai atau dapat menggunakannya.28 Tahap ini siswa hanya 
dituntut untuk mengetahui informasi yang sedang dipelajari. 
2) Pemahaman (komprehensi) 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan 
adalah pemahaman. Pemahaman (komprehensi) adalah tingkatan 
kemampuan yang mengharapkan teste mampu memahami arti atau 
konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.29 Kemampuan untuk 
menyimpulkan bahan yang telah diajarkan untuk mencapai hasil 
belajar demikian diperlukan pemahaman atau daya menangkap dan 
merencanakan bahan, sehingga siswa mampu memahami apa yang 
sedang dikomunikasikan dan pada mempergunakannya. 
 
                                               
27Zakiah Darajat. Dkk. Op. Cit., hlm. 197. 
28M. Ngalim Purwanto. Prinsip-Prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1994), hlm 44. 
29Ibid. 
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3) Aplikasi (aplication) 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkrit atau 
situasi khusus.30 Dalam tahap ini siswa diarahkan mampu 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Suatu situasi akan 
terlihat apabila terjadi pemecahan masalah. 
4) Analisis 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsure-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya atau susunannya.31 
Kemampuan menguraikan suatu bahan ke dalam unsur-unsurnya 
sehingga susunan ide, pikiran-pikiran yang dinyatakan menjadi lebih 
nyata. 
5) Sintesis 
Sintesis adalah pernyataan unsur-unsur atau bagian-bagian ke 
dalam suatu bentuk yang menyeluruh.32 Kemampuan siswa pada tahap 
ini bertujuan untuk menyusun kembali unsur-unsur sedemikian rupa 
sehingga terbentuk suatu keseluruhan yang baru dan mudah untuk 
dipahami. 
6) Evaluasi 
Evaluasi  adalah  pemberian  keputusan   tentang  nilai  sesuatu 
yang mungkin dapat dilihat dari beberapa segi   tujuan,   gagasan,  cara   
                                               
30Nana Sudjana. Op. Cit., hlm. 25. 
31Ibid., hlm. 27. 
32M. Ngalim Purwanto. Op. Cit., hlm. 46. 
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kerja, pemecahan, metode, materi dan lain-lain.33 
b. Aspek apektif 
Aspek yang bersangkut paut dengan sikap mental, perasaan dan 
kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses 
internalisasi, yaitu suatu proses ke arah pertumbuhan sikap dan siswa. 
Pertumbuhan itu terjadi ketika siswa menyadari sesuatu nilai yang 
terkandung dalam pelajaran matematika. Tipe hasil belajar apektif tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial.34 
c. Aspek psikomotorik 
Psikomotorik atau keterampilan adalah melakukan suatu jenis 
kegiatan tertentu.35Aspek psikomotorik pada matematika adalah 
bagaimana keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan bersangkutan dengan materi-materi yang diajarkan. 
Perkembangan psikomotorik ini akan terlihat dari bagaimana siswa 
mampu dan terampil menyelesaikan permasalahan baik menggambar dan 
mengidentifikasi dalam matematika. 
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 
tersebut dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Berdasarkan tujuan dan 
                                               
33Nana Sudjana. Op. Cit., hlm. 28. 
34Ibid., hlm. 32. 
35Lukmanul Hakim. Perencanaan Pengajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2007), hlm. 175. 
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ruang lingkupnya hasil belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian tes 
formatif, tes sub sumatif dan tes sumatif.36 
Tes formatif digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya 
serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk 
memperbaiki pembelajaran bahan tertentu dalam waktu tertentu. 
Tes sub sumatif bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap 
siswa untuk meningkatkan tingkat hasil belajar siswa. Hasil tes sub sumatif ini 
dimanfaatkan untuk memperbaiki pembelajaran dan diperhitungkan dalam 
menentukan raport. 
Tes sumatif diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester. 
Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar 
siswa dalam satu periode tertentu. Hasil tes sumatif ini dimanfaatkan untuk 
kenaikan kelas, menyususn peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu 
sekolah. 
Tingkatan keberhasilan siswa di sekolah dapat digolongkan kepada: 
1) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang 
dijabarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (70% s/d 99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Baik/minimal, apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 
s/d 70% saja dikuasai oleh siswa. 
                                               
36Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Banjarmasin: Rineka 
Cipta, 1995), hlm. 120. 
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4) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 
dikuasai oleh siswa.37 
 
Jadi, hasil belajar matematika siswa dalam pokok bahasan turunan 
adalah pemahaman yang menimbulkan kemampuan pada diri siswa dengan 
menerapkan konsep berpikir, memahami dan menerapkannya untuk 
menyelesaikan masalah yang menyangkut turunan pada jenjang pendidikan 
SMA/MA. 
6. Karakteristik Psikososial (Perkembangan Sosial) Siswa  
Remaja adalah tingkat perkembangan anak yang telah mencapai 
jenjang menjelang dewasa. Pada jenjang ini, kebutuhan remaja telah cukup 
kompleks, cakrawala interaksi sosial dan pergaulan remaja telah cukup luas. 
Dalam penyesuaian diri terhadap lingkungannya, remaja telah mulai 
memperhatikan dan mengenal berbagai norma pergaulan, yang berbeda 
dengan norma yang berlaku sebelumnya di dalam keluarganya. Remaja 
menghadapi berbagai lingkungan, bukan saja bergaul dengan berbagai 
kelompok umur. Ia mulai memahami nilai dan norma pergaulan dalam 
kelompok remaja, kelompok anak-anak, kelompok dewasa dan kelompok 
orangtua.38 
Kehidupan sosial pada jenjang usia remaja ditandai oleh menonjolnya 
fungsi intelektual dan emosional. Mereka dapat mengalami sikap hubungan 
                                               
37Ibid., hlm. 107. 
38H. Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
t.th), hlm. 128. 
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sosial yang bersifat tertutup ataupun terbuka seiring dengan masalah pribadi 
yang dialaminya. Proses pembentukan identitas diri dan konsep diri terbentuk 
dari bagaimana orang lain menilai tentang keberadaan dirinya. 
Nilai positif dalam kehidupan kelompok adalah tiap-tiap anggota 
belajar berorganisasi, memilih pemimpin, dan mematuhi peraturan kelompok. 
Ada kalanya, dalam hal-hal tertentu tindakan kelompok itu kurang 
mengindahkan nilai dan norma sosial, yang berlaku umum di masyarakat 
karena lebih memperhatikan adalah keutuhan kelompoknya. Selain itu, untuk 
mempertahankan dan melawan serangan kelompok lain, mereka 
mengutamakan rasa solidaritas serta semangat persatuan dan keutuhan 
kelompoknya tanpa memperdulikan objektifitas kebenaran. 
Sejumlah karakteristik menonjol dari psikososial (perkembangan 
sosial) remaja, yaitu sebagai berikut: 
a. Berkembangnya kesadaran akan kesunyian dan dorongan 
pergaulan ini seringkali menyebabkan remaja memiliki solidaritas 
yang amat tinggi dan kuat dengan kelompok sebayanya, jauh 
melebihi dengan kelompok lain bahkan dengan orangtuanya 
sekalipun untuk itu, remaja perlu diberikan perhatian intensif 
dengan cara melakukan interaksi dan komunikasi secara terbuka 
dan hangat kepada mereka. 
b. Adanya upaya memilih nilai-nilai sosial ini menyebabkan remaja 
senantiasa mencari nilai-nilai yang dapat dijadikan pegangan. 
Dengan demikian, jika tidak menemukannya cenderung 
menciptakan nilai-nilai khas kelompok mereka sendiri. Untuk itu, 
orang dewasa dan orangtua harus menunjukkan konsisten dalam 
memegang dan menerapkan nilai-nilai dalam kehidupannya. 
c. Meningkatnya ketertarikan pada lawan jenis, menyebabkan remaja 
pada umumnya berusaha keras memiliki teman dekat dari lawan 
jenisnya, menyebabkan remaja perlu diajak berkomunikasi secara 
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relaks dan terbuka untuk membicarakan hal-hal yang berhubungan 
dengan lawan jenis. 
d. Mulai tampak kecenderungannya untuk memilih karir tertentu, 
meskipun sebenarnya perkembangan karir remaja masih berada 
pada taraf pencarian karir. Untuk itu, remaja perlu diberikan 
wawasan karir disertai dengan keunggulan dan kelemahan masing-
masing jenis karir tersebut.39 
 
Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa karakteristik psikososial 
(perkembangan sosial) remaja ditandai dengan menonjolnya fungsi intelektual 
dan emosional yang berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian remaja. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan permasalahan judul ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Nasiah Harahap, “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap 
Hasil Belajar Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah 22 
Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2011-2012”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar bangun ruang sisi datar yang 
menggunakan metode kerja kelompok lebih baik dari rata-rata hasil belajar 
yang tidak menggunakan metode kerja kelompok.40 
2. Nurianti Siregar, “Keadaan Hubungan  Sosial Siswa dan Upaya 
Peningkatannya di SMA Negeri 1 Sipupus Kabupaten Padang Lawas Utara 
                                               
39 Moh. Ali dan Moh. Asrori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), hlm. 92-93. 
40Nasiah Harahap, “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar 
Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan Tahun Ajaran 
2011-2012”., skripsi STAIN Padangsidimpuan, 2012, hlm. 1. 
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tahun ajaran 2009/2010”. Hasil penelitiannya adalah keadaan hubungan sosial 
siswa dengan guru dapat dikatakan harmonis, ini ditandai dengan guru dan 
kepala sekolah yang mampu memahami keinginan dan keadaan siswa, guru 
yang menganggap bahwa siswa tersebut siswa yang perlu bimbingan di masa 
perkembangan dan pertumbuhannya.41 
 
C. Kerangka Berpikir 
Lingkungan psikososial kelas tidak kalah pentingnya dalam menciptakan 
kelas yang kondusif bagi proses pembelajaran. Iklim psikososial kelas berkenaan 
dengan hubungan sosial pribadi antara guru dan siswa serta antar siswa. 
Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa serta antar siswa akan 
dapat menciptakan iklim psikososial kelas yang sehat, yang efektif bagi 
berlangsungnya proses pembelajaran. Di samping itu juga siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya dalam belajar matematika secara maksimal. 
Karena siswa bebas berbuat, berpikir serta bereaksi, sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan demikian siswa dapat mencapai hasil belajar yang efektif. 
Namun, jika sebaliknya hubungan guru dan siswa tidak baik, guru tidak 
mengenal siswanya dengan baik atau siswa merasa takut terhadap gurunya, maka 
proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan efektif. Karena apabila siswa 
merasa takut kepada gurunya, siswa tidak akan berani bertanya walaupun ia sama 
                                               
41Nurianti Siregar, “Keadaan Hubungan  Sosial Siswa dan Upaya Peningkatannya di SMA 
Negeri 1 Sipupus Kabupaten Padang Lawas Utara tahun ajaran 2009/ 2010”, skripsi, STAIN 
Padangsidimpuan, 2010, hlm. 1. 
 35
sekali tidak mengerti akan materi yang sedang di ajarkan oleh guru. Begitu juga 
dengan hubungan siswa yang tidak baik, proses pembelajaran tidak akan 
berlangsung dengan baik. Jika ada kelompok siswa yang saling bermusuhan, 
siswa tidak akan dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dari guru. 
Berdasarkan landasan teoritis, diduga ada hubungan variabel X 
(psikososial kelas) terhadap variabel Y (hasil belajar matematika) siswa di kelas 
XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, hipotesis penelitian ini adalah 
terdapat hubungan antara psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yang 
beralamat di jalan Perintis Kemerdekaan No. 56 Padangsidimpuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Mei 2012 sampai bulan April 2013. 
 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data yang 
berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai psikososial kelas 
sebagai variabel X dengan hasil belajar matematika sebagai variabel Y. 
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Donald Ary juga berpendapat bahwa penelitian deskriptif dirancang 
untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan, 
dengan tujuan untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa adanya” dalam suatu 
situasi.1 Maka dalam penelitian ini penulis  menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif agar penyajian penelitian ini dapat 
menghasilkan penelitian yang akurat antara kedua variabel yang diteliti. 
 
                                               




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
3 Padangsidimpuan sebanyak 204 orang, yang terdiri dari 6 kelas. 
Adapun populasinya sebagai berikut: 
Tabel 1 
Populasi Penelitian Siswa SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
 
No Kelas Jumlah 
1 XI IPA-1 32 
2 XI IPA-2 35 
3 XI IPA-3 34 
4 XI IPA-4 35 
5 XI IPA-5 34 
6 XI IPA-6 34 
Jumlah 204 
      Sumber: Data Administrasi Sekolah T.A 2012-2013 
2. Sampel 
Mengingat jumlah populasi yang banyak, maka penulis mengambil 
sebagian untuk dijadikan sampel sebagaimana A. Muri Yusuf berpendapat 
sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 
tersebut.3 
Suharsimi Arikunto menentukan bahwa jika subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
                                               
2Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 130. 
3A. Muri Yusuf. Metode Penelitian Dasar-Dasar Penyelidikan Ilmiah, (Padang: T.K.T, 
1997), hlm. 190. 
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populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % 
atau 20-25 %.4 Untuk menentukan sampel penelitian dari populasi yang 
tersedia, maka jenis sampelnya adalah random dengan menggunakan teknik 
cluster sampling yaitu pengambilan sampel penelitian berdasarkan kelompok. 
Dimana setiap kelas merupakan kelompok dari kelas itu dilakukan 
pengambilan secara acak. Sampel diambil secara acak dari setiap kelas yang 
menjadi populasi sebanyak 7 siswa dari masing-masing kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan. Sampel berjumlah 42 siswa yaitu sebanyak 23 % 
dari jumlah populasi. Sampel dikumpulkan dalam satu kelas dan diberikan tes 
dan angket yang telah disiapkan. 
 
D. Instrumen Pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam analisis maka perlu 
dilakukan suatu instrumen penelitian. Instrumen (alat) pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Angket digunakan untuk mengukur psikososial kelas. Dalam hal ini 
menggunakan skala likert. Skala likert adalah alat ukur mengenai sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang gejala 
                                               
4Suharsimi Arikunto. Op. Cit., hlm. 134. 
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sosial.5 Jenis angket yang digunakan ialah angket tertutup. Angket tertutup 
adalah angket yang disajikan dalam bentuk yang sedemikian rupa sehingga 
responden  tinggal memberikan tanda silang (x) pada kolom atau tempat yang 
sesuai.6Menggunakan empat alternatif jawaban dalam bentuk pilihan 
berganda yaitu a, b, c dan d dengan menggunakan bentuk pertanyaan yang 
positif yaitu menggunakan jenis pertanyaan yang membangun dengan 
ketentuan: 
a. Diberikan skor 3 bagi yang menjawab a. 
b. Diberikan skor 2 bagi yang menjawab b. 
c. Diberikan skor 1 bagi yang menjawab c. 
d. Diberikan skor 0 bagi yang menjawab d.7 
Dari uraian di atas, angket dalam penelitian ini adalah alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui, mengumpulkan informasi atau 
mengukur suatu dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan. 
2. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.8 Tes ini 
digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa pada materi pokok 
                                               
5Syukur Kholil. Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), 
hlm. 144.  
6Suharsimi Arikunto. Op. Cit., hlm. 137. 
7Suharsimi Arikunto. Op. Cit., hlm. 216. 
8Ibid., hlm. 127. 
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turunan. Dalam hal ini tes yang digunakan adalah pilihan berganda (multiple 
choice) yang terdiri dari empat pilihan yaitu; a, b, c dan d. Apabila menjawab 
benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0.9 
Dimana sebelum angket dan tes diujikan kepada sampel, terlebih 
dahulu angket dan tes tersebut diujikan di luar sampel untuk mengetahui 
validitas atau tidaknya angket dan tes yang dibuat. Dengan demikian 
instrumen yang baik dapat membantu pengambilan data yang akurat dan akan 
menentukan kualitas data terkumpul, sehingga jelas instrumen merupakan 
jiwa yang dibutuhkan peneliti sebagai alat. 
Sebelum membuat instrumen penelitian, maka penulis menetapkan 
variabel bebas (variabel X) dan variabel (Y). Adapun Variabel bebasnya (X) 
adalah psikososial kelas dan variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar 
matematika siswa pada materi pokok turunan. Variabel ini akan diuraikan 
indikator-indikatornya yaitu sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (X) yaitu psikososial kelas dengan indikator sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Kisi-Kisi Angket Psikososial Kelas 
No Indikator Nomor Soal 
1 Hubungan siswa dengan siswa 1 – 7  
2 Hubungan siswa dengan guru 8 – 19  
3 Hubungan siswa dengan kelompok sebaya 20 – 25   
Jumlah 25 
 
                                               
9Ibid., hlm. 253. 
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b. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika siswa pada materi 
pokok turunan dengan indikator sebagai berikut: 
Tabel 3 









1 Turunan fungsi pangkat C2, C3 1, 2, 3 
2 Turunan hasil kali konstanta 
dengan fungsi 
C2, C2, C3 4, 5, 6 
3 Turunan jumlah dan selisih 
fungsi-fungsi aljabar 
C2, C3, C3, C4  7, 8, 9, 10, 
11 
4 Turunan hasil kali fungsi-fungsi 
aljabar 
C3, C3, C4, C4 12, 13, 14, 
15 
5 Turunan hasil bagi fungsi-fungsi 
aljabar 
C2, C3, C3,  C5 16, 17, 18, 
19, 20, 21 
6 Turunan Fungsi Trigonometri C3, C4, C5 22, 23, 24, 
25 
Jumlah  25 
 
 
E. Uji Coba Instrumen 
1. Angket 
Angket merupakan instrumen yang perlu diuji cobakan yaitu untuk 
mengetahui keterandalan dan keabsahan angket yang akan digunakan. 
Langkah-langkah pembuatan angket yang baik ialah: 
a. Validitas angket 
Mencari validitas angket yaitu menggunakan rumus korelasi 











xyr koefisien korelasi 
N banyaknya subjek pemilik nilai 
X nilai variabel 1 
Y nilai variabel 2.10 
b. Reliabilitas Angket 
Reliabilitas instrumen bukan tes perlu dicari, untuk instrumen yang 
dapat diberikan skor dan skornya bukan 1 dan 0, uji coba dapat dilakukan 
dengan teknik sekali tembak yaitu diberikan satu kali saja kemudian 

















11r      = reliabilitas instrumen 
k        = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b jumlah varians butir 
2




                                               
10Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, Op. Cit., hlm. 425-426. 
11Ibid., hlm. 225-226. 
 
 43






















Kemudian nilai dari rhitung tersebut dibandingkan dengan rtabel. 
Apabila rh > rt maka angket tersebut reliabel dan begitu juga sebaliknya. 
2. Tes 
Uji coba instrumen tes sangat perlu dilakukan yaitu untuk mengetahui 
keterandalan dan keabsahan tes yang akan kita ujikan. Adapun langkah-
langkah pembuatan tes yang baik ialah untuk mengetahui: 
a. Validitas tes 











xyr koefisien korelasi 
N banyaknya subjek pemilik nilai 
X nilai variabel 1 
Y nilai variabel 2. 12 
 
                                               
12Ibid., hlm. 425-426. 
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b. Reliabilitas tes 











11r      = reliabilitas instrumen 
k        = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
M     = rerata (rata-rata) skor seluruh butir (pertanyaan) 
Vt      = varians skor total. 13 























c. Taraf kesukaran 
Rumus taraf kesukaran yaitu:  
JS
BP   
Keterangan: 
P  = taraf kesukaran 
B  = subjek yang menjawab betul 
JS = banyaknya subjek yang ikut mengerjakan tes. 14 
                                               
13Ibid., hlm. 229-230. 
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Indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:] 
P 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar 
P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah. 15 
d. Daya pembeda 








BD   
Keterangan: 
D = daya pembeda butir soal 
BA = banyaknya subjek kelompok atas yang menjawab betul 
JA = banyaknya subjek kelompok atas 
BB = banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawab betul 
JB = banyaknya subjek kelompok bawah. 16 
Klasifikasi daya pembeda yaitu: 
D: 0,00-0,20 : jelek (poor) 
D: 0,20-0,40 : cukup (satisfactory) 
D: 0,40-0,70 : baik (good) 
D: 0,70-1,00 : baik sekali (excelent). 17 
                                                                                                                                      
14Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 
208.  
15Ibid., hlm. 210. 
16Ibid., hlm. 213-214. 
17Ibid., hlm. 218. 
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e. Pola jawaban 
Yaitu distribusi tes dalam hal menentukan pilihan jawaban pada 
soal bentuk pilihan ganda.18 
 
F. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam 
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dan tes. Akan diuraikan satu persatu sebagai berikut. 
1. Angket 
Uji coba instrumen angket bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan) dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan 
mencari reliabilitas (ketepatan) dengan menggunakan rumus KR-21. 
a. Uji validitas instrumen angket 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan penulis, dari 25 soal 
yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel terdapat 20 soal 













                                               




Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 
 
No. Item Soal Nilai rhitung Interpretasi Keterangan 





 rhitung > Rtabel 
(0,361) 
2 0,169 Tidak Valid 
3 0,663 Valid 
4 0,572 Valid 
5 0,736 Valid 
6 0,762 Valid 
7 0,336 Tidak Valid 
8 0,644 Valid 
9 0,114 Tidak Valid 
10 0,611 Valid 
11 0,784 Valid 
12 0,695 Valid 
13 0,612 Valid 
14 0,672 Valid 
15 0,788 Valid 
16 0,645 Valid 
17 0,736 Valid 
18 0,055 Tidak Valid 
19 0,011 Tidak Valid 
20 0,788 Valid 
21 0,542 Valid 
22 0,644 Valid 
23 0,475 Valid 
24 0,520 Valid 
25 0,757 Valid 
 
b. Uji reliabilitas 


























25[11 r  
  876,0041,111 r  
911,011 r  
Hasil perhitungan di atas terlihat bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,911 > 
0,361. Maka angket tersebut memiliki ketepatan dan kelayakan digunakan 
dalam penelitian. 
2. Tes 
Uji coba instrumen tes ini bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan) dengan menggunakan rumus korelasi product moment kemudian 
dibandingkan dengan rtabel, mencari reliabilitas (ketepatan) dengan 
menggunakan rumus KR-21, taraf kesukaran, daya pembeda dan pola 
jawaban. 
a. Uji validitas instrumen tes 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan penulis, bahwa dari 
25 soal yang diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel terdapat 20 soal 
yang valid dan 5 soal yang tidak valid sehingga tidak layak digunakan 
dalam penelitian. Maka dari itu penulis hanya menggunakan 20 soal 
dalam penelitian ini.  
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Harga rhitung dikonsultasikan dengan tabel korelasi product moment 
dengan jumlah (N) = 30 pada taraf signifikansi 5 % diperoleh harga     
rtabel  = 0,361 jika rhitung > rtabel. Maka butir soal tersebut valid. Untuk 
memperjelas keterangan tersebut, maka akan ditampilkan hasil nilai 
validitasnya pada tabel berikut. 
Tabel 5 
Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes 
 
No. Item Soal Nilai rhitung Interpretasi Keterangan 











 rhitung > Rtabel 
(0,361) 
2 0,496 Valid 
3 0,060 Tidak Valid 
4 0,738 Valid 
5 0,103 Tidak Valid 
6 0,738 Valid 
7 0,594 Valid 
8 0,805 Valid 
9 0,371 Valid 
10 0,805 Valid 
11 0,529 Valid 
12 0,738 Valid 
13 0,805 Valid 
14 0,738 Valid 
15 0,088 Tidak Valid 
16 0,665 Valid 
17 0,740 Valid 
18 0,496 Valid 
19 0,594 Valid 
20 0,716 Valid 
21 0,594 Valid 
22 0,529 Valid 
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23 0,018 Tidak Valid 
24 0,667 Valid 
25 0,183 Tidak Valid 
 
b. Uji reliabilitas instrument tes 
Uji reliabilitas instrumen tes ini yaitu dengan menggunakan rumus 




















25[11 r   15325,010416,1   
  84675,00416,111 r 8819,0  
Hasil perhitungan di atas terlihat bahwa rhitung > rtabel  yaitu    
0,8819 > 0,361. Maka tes ini dikatakan reliabel sehingga dapat digunakan 
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. 
c. Uji taraf kesukaran 
Taraf kesukaran yang diperolah dalam uji coba instrumen tes 
tersebut akan disajikan dalam tabel berikut ini beserta rumusnya: 
JS
BP   
Tabel 6 
Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Tes 
 
No. Item Soal Taraf Kesukaran Interpretasi Keterangan 
1 0,533 Sedang  
 
P = 0,10-0,30 
(sukar) 
2 0,533 Sedang 
3 0,766 Mudah 
4 0,300 Sukar 
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5 0,666 Sedang  
P = 0,30-0,70 
(sedang) 
 
P = 0,70-1,00 
(mudah) 
6 0,300 Sukar 
7 0,666 Sedang 
8 0,800 Mudah 
9 0,633 Sedang 
10 0,533 Sedang 
11 0,633 Sedang 
12 0,300 Sukar 
13 0,533 Sedang 
14 0,300 Sukar 
15 0,366 Sedang 
16 0,433 Sedang 
17 0,500 Sedang 
18 0,533 Sedang 
19 0,666 Sedang 
20 0,466 Sedang 
21 0,666 Sedang 
22 0,633 Sedang 
23 0,600 Sedang 
24 0,266 Sukar 
25 0,633 Sedang 
 
 
d. Uji daya pembeda instrumen tes 
Uji coba instrumen tes penelitian ini memiliki daya pembeda 








BD   
Akan disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 7 
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Tes 
 
No. Item Soal Daya Beda Interpretasi Keterangan 
1 0,800 Baik Sekali  
D = 0,00-0,20 
(jelek) 
2 0,266 Cukup 
3 0,067 Jelek 
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4 0,600 Baik  
D = 0,20-0,40 
(cukup) 
 
D = 0,40-0,70 
(baik) 
 
D = 0,70-1,00 
(baik sekali) 
5 0,000 Jelek 
6 0,600 Baik 
7 0,400 Cukup 
8 0,800 Baik Sekali 
9 0,066 Jelek 
10 0,733 Baik Sekali 
11 0,533 Baik 
12 0,600 Baik 
13 0,800 Baik Sekali 
14 0, 600 Baik 
15 0,067 Jelek 
16 0,600 Baik 
17 0,733 Baik 
18 0,266 Cukup 
19 0,400 Cukup 
20 0,667 Baik 
21 0,467 Baik 
22 0,334 Cukup 
23 0,000 Jelek 
24 0,533 Baik 
25 0,066 Jelek 
 
e. Uji pola jawaban 
Dilihat dari pola jawaban yaitu semua pilihan jawaban tidak ada 
yang tidak dijawab sehingga pilihan dan jawaban instrumen tersebut tidak 
diganti. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan dengan 




1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.19 
Statistik deskriptif ini cara-cara penyajian datanya atau menganalisis 
datanya yaitu sebagai berikut: 
a. Mean (rata-rata) 






Mx  = mean (rata-rata) 
fx = jumlah dari hasil  perkalian   antara   masing-masing   skor  dengan  
          frekuensinya 
N  = jumlah siswa. 20 
b. Median 















  x i 
                                               
19Sugiyono. Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), hlm. 21. 





Mdn = median 
ℓ   = batas bawah nyata dari skor yang mengandung median 
fkb   = frekuensi    kumulatif   yang     terletak    di  bawah   skor      yang  
           mengandung median 
fi   = frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median). 21 
c. Modus (mode) 













M  x i 
Keterangan: 
Mo  = modus 
ℓ  = batas bawah nyata dari interval yang mengandung modus 
fa  = frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung modus 
fb  = frekuensi yang terletak di bawah   interval    yang       mengandung  
          modus 
i  = kelas interval. 22 
a. Standar deviasi 
Rumus yang digunakan yaitu: 
                                               
21Ibid., hlm. 97. 








SD  = deviasi standar 
fx2  = jumlah hasil perkalian antara    frekuensi   masing-masing       skor,  
          dengan deviasi skor yang telah dikuadratkan 
N  = jumlah siswa. 23 
b. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang 
berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat 
melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari 
variabel yang sedang menjadi objek penelitian.24 Dalam hal ini distribusi 
yang digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif.  
Rumus yang digunakan yaitu: 
%100x
N
fp   
Keterangan: 
f  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
p     = angka persentase 
N    = jumlah frekuensi/ banyaknya individu. 25 
                                               
23Ibid., hlm. 159. 
24Ibid., hlm. 38. 
25Ibid., hlm. 43. 
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c. Histogram (diagram batang) 
Hasil-hasil pengukuran yang berupa angka-angka dari hasil mean 
tersebut selanjutnya dianalisis untuk memberikan penafsiran terhadap 
sebaran data yang diperoleh terhadap populasi, untuk mencari 
pengkategorian tersebut dilakukan dengan rumus: 
1) Kuat 
M (mean) + 1 SD sampai rangking atas 
2) Sedang 
M (mean) - 1 SD sampai rangking tengah 
3) Lemah 
Rangking bawah. 26 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah ilmu untuk membuat keputusan yang 
masuk akal dengan menggunakan keterangan yang terbatas,27 analisis ini 
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau 
ditolak. Analisa data dilakukan dengan memakai rumus “r” korelasi spearman 
rank karena korelasi spearman rank bekerja dengan data ordinal, maka data 
tersebut terlebih dahulu harus diubah menjadi data ordinal dalam bentuk 
rangking caranya mengurutkan dari rangking tertinggi sampai terendah, 
rumusnya yaitu sebagai berikut: 
                                               
26Ibid., hlm. 176. 













  = angka indeks korelasi tata jenjang (spearman rank) 
N = banyaknya pasangan 
D = perbedaan antara urutan skor x (Rx) dan y (Ry) 
D = Rx - Ry. 28 
Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi hasil perhitungan 
spearman rank tersebut signifikan (dapat digeneralisasikan) atau tidak, maka 
perlu dibandingkan dengan rtabel dengan taraf kesalahan tertentu.. Bila n lebih 
dari 30, dimana dalam tabel tidak ada, maka pengujian signifikannya 







 .29Harga thitung tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan harga ttabel, bila thitung  > ttabel maka hipotesis diterima dan 
begitu juga sebaliknya, guna dari uji t tersebut yaitu untuk mengetahui apakah 
hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi. Menentukan 
nilai dk yaitu dengan ketentuan 2 ndk , yaitu untuk mengetahui nilai dari 
ttabel dengan taraf signifikan 5%. Setelah nilai dari thitung dan ttabel diketahui, 
maka dibuatlah gambar uji signifikansi koefisien korelasi dengan uji dua 
pihak. Bila daerah thitung jauh dari daerah ttabel maka hipotesis diterima dan 
begitu sebaliknya. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 
                                               
28Anas Sudijono. Op. Cit., hlm. 232. 
29Sugiyono. Op.Cit., hlm. 234. 
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korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman 
pada ketentuan yang ada pada tabel 8 sebagai berikut:30 
Tabel 8 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
 












Apabila nilai rhitung sudah diketahui maka dicarilah koefisien 
determinannya dengan rumus r2.31 Gunanya untuk mengetahui berapa 
persenkah hubungan psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa 
pada materi pokok turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
 
 
                                               
30Sugiyono. Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 231. 





Setelah mengadakan penelitian di lapangan pada BAB IV ini diuraikan hasil 
penelitian dan membahas tentang kedua variabel penelitian yaitu hubungan 
psikososial kelas dengan hasil belajar matematika di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan. 
A. Deskripsi Data 
Untuk menggambarkan hasil dari penelitian ini maka akan diuraikan dari 
masing-masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Psikososial  Kelas  
Psikososial kelas dapat diketahui dari jawaban responden pada angket 
yang telah dibagikan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden 
terhadap angket tersebut, maka dengan menggunakan rumus statistik 
deskriptif pada bab III sebelumnya. Diperoleh skor-skor variabel dari 
psikososial kelas sebagaimana pada tabel berikut ini. 
Tabel 9 
Rangkuman Deskripsi Data Psikososial Kelas di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan 
 
No Statistik Variabel (X) 
1 Skor tertinggi 55 
2 Skor Terendah 36 
3 Range (rentangan) 13 
4 Banyak kelas (k) 7 
5 Interval (i) 3 
6 Mean (rata-rata) 45,64 
7 Median 43,11 
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8 Modus 40,5 
9 Standar deviasi 7,35 
 
Perhitungan yang dilakukan terhadap hasil angket dari 42 orang 
sampel yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas. Maka 
skor variabel pandangan responden terhadap psikososial kelas di SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan menyebar dengan skor tertinggi 55 dan skor 
terendah 36, nilai rata-rata 45,64; mediannya sebesar 43,11; modus 
sebesar 40,5 dan standar deviasinya sebesar 7,35. Penyebaran skor 
jawaban responden pada psikososial kelas tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut 
Tabel 10 
Distribusi Frekuensi Skor Nilai Psikososial Kelas di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan 
 
Nilai Frekuensi Persentase Relatif 
36 – 38  
39 – 41  
42 – 44  
45 – 47  
48 – 50  
51 – 53  















Jumlah 42 100 % 
 
Penyebaran data psikososial kelas di atas selanjutnya dapat digambar 
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Gambar 1. Histogram Skor  Variabel  Psikososial   Kelas  di SMA 











Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data di atas dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut: 
a. Kuat 
M (mean) + 1. SD sampai rangking atas (55) 
45,64 + 1. (7,35) = 52,99. 
b. Sedang 
M (mean) - 1. SD sampai rangking tengah 
45,64 - 1. (7,35) = 38,29 sampai (51). 
c. Lemah 
Skor 38 ke bawah (0–37). 
Pengkategorian tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 11 
Kualitas Skor Psikososial Kelas SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
 
Rentang Frekuensi Persentase Kategori 
52 – 55  
38 – 51  










Jumlah 42 100 %  
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa mean dari psikososial kelas 
di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebesar 45,64 tergolong  
“sedang”.  
2. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Turunan 
di Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
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Hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan turunan diambil 
dari hasil tes yang dibagikan. Berdasarkan hasil perhitungan jawaban 
responden pada tes yang diberikan dengan menggunakan rumus statistik 
deskriptif, maka diperoleh skor-skor variabel hasil belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan turunan sebagaimana pada tabel berikut ini: 
Tabel 12 
Rangkuman Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa pada  
Pokok Bahasan Turunan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
 
No Statistik Variabel (Y) 
1 Skor tertinggi 20 
2 Skor terendah 10 
3 Range (rentangan) 10 
4 Banyak kelas (k) 6 
5 Interval (i) 2 
6 Mean (rata-rata) 15,92 
7 Median 17,21 
8 Modus 16,4 
9 Standar deviasi 2,44 
 
Data di atas diketahui bahwa nilai dari siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan pada pokok bahasan turunan dari 42 sampel yang 
diteliti yaitu memiliki skor tertinggi 20 dan nilai terendah 10, nilai rata-rata 
sebesar 15,92; median sebesar 17,21; modus sebesar 16,4 dan standar 







Penyebaran skor jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Skor Nilai Matematika Siswa pada Pokok  
Bahasan Turunan di SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
 
Nilai Frekuensi Persentase Relatif 
10 – 11  
12 – 13  
14 – 15  
16 – 17  
18 – 19  













Jumlah 42 100 % 
 
Penyebaran data hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan 
turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan di atas dapat 
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Gambar 2.   Histogram   Skor   Hasil   Belajar  Matematika  Siswa 











Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data di atas dilakukan 
pengkategorian skor menjadi tiga kelas yaitu sebagai berikut: 
a. Kuat/Pandai 
M (mean) + 1. SD sampai rangking (20) 
15,92 + 1. (2,44) = 18,36 ke atas (20). 
b. Sedang/Cukup 
M (mean) - 1. SD sampai rangking tengah 
15,92 - 1. (2,44) = 13,48 sampai (17). 
c. Lemah/Bodoh 
Skor 13 ke bawah (0–11). 
Pengkategorian tersebut ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 14 
Kualitas Skor Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan 
Turunan di Kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan 
 
Rentang Frekuensi Persentase Kategori 
18 – 20  
13 – 17   










Jumlah 42 100 %  
 
Berdasarkan hasil di atas diketahui mean dari hasil belajar pada pokok 
bahasan turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan sebesar 





B. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: “terdapat 
hubungan yang signifikan antara psikososial kelas dengan hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan”. 
Dapat dilihat perhitungan tabel untuk mencari angka indeks untuk variabel 
X (psikososial kelas) dan variabel Y (hasil belajar matematika siswa pokok 
bahasan turunan). Setelah data variabel Y diubah menjadi data ordinal karena data 
Y tersebut merupakan data interval/rasio, karena syarat dari rumus korelasi 
spearman rank harus memiliki data yang sama yaitu sama-sama data ordinal. 
Sebelum menentukan rank, data tersebut harus diurutkan terlebih dahulu dari skor 
terendah sampai skor tertinggi, kemudian ditentukan kedudukan atau ranknya. 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15 
Skor dari Psikososial Kelas dengan Hasil Belajar Matematika 
Siswa pada Pokok Bahasan Turunan di SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan 
 
No X Y Rank Xi Rank Yi d = Rxi – Ryi  d2 
1 45 18 23,0 33,51 - 10,51 110,4601 
2 47 17 27,5 29,03 - 1,53 2,3409 
3 43 19 17,01 37,51 - 20,5 420,25 
4 39 16 4 22,15 - 18,15 329,4225 
5 50 19 30,5 37,51 - 7,01 49,1401 
6 44 19 20,01 37,51 - 17,5 306,25 
7 40 18 9,55 33,51 - 23,86 569,2996 
8 41 17 13,5 29,03 - 15,53 241,1809 
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9 43 16 17,01 22,15 - 5,14 26,4196 
10 54 15 38 15,54 22,46 504,4516 
11 41 16 13,5 22,15 - 8,69 74,8225 
12 55 14 41 11 30 900 
13 44 16 20,01 22,15 - 2,14 4,5796 
14 40 14 9,65 11 - 1,35 1,8225 
15 44 17 20,01 29,03 - 9,02 81,3604 
16 36 14 1 11 - 10 100 
17 51 10 33,0 1 32 1024 
18 51 20 33,0 41 - 8 64 
19 40 15 9,65 15,54 - 5,89  34,6921 
20 40 15 9,65 15,54 - 5,89 34,6921 
21 43 14 17,01 11 6,01 36,1201 
22 50 17 30,5 29,03 1,47 2,1609 
23 51 18 33,0 33,51 - 0,51 0,2601 
24 54 16 38 22,15 15,85 251,2225 
25 55 19 41 37,51 3,49 12,1801 
26 52 17 35 29,03 5,97 35,6409 
27 39 14 4 11 - 7 49 
28 39 13 4 6,16 - 2,16 4,6656 
29 54 20 38 41 - 3 9 
30 46 13 25,5 6,16 - 8,01 64,1601 
31 53 18 36 33,51 2,49 6,2001 
32 47 16 27,5 22,15 5,35 28,6225 
33 55 20 41 41 0 0 
34 42 15 15 15,54 - 0,54 0,2916 
35 49 16 29 22,15 6,85 46,9225 
36 45 12 23,0 2,5 3,35 11,2225 
37 46 16 25,5 22,15 3,49 12,1801 
38 40 13 9,65 6,16 0,85 0,7225 
39 45 16 23,0 22,15 - 2,16 4,6656 
40 39 13 4 6,16 7,15 51,1225 
41 40 12 9,65 2,5 - 2,16 4,6656 
42 39 13 4 6,16 - 2,16 4,6656 
JUMLAH 5510,2103 
 
Setelah nilai dari masing-masing variabel diketahui, selanjutnya 
dilaksanakan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi spearman rank 



























Nilai dari rhitung dikonsultasikan terhadap rtabel pada taraf signifikan 95 % 
atau tingkat kesalahan 5 % dengan jumlah N = 42. Maka, harga rtabel = 0,304 
ternyata harga rhitung lebih besar dari harga rtabel yakni, 0,5536 > 0,304. Sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima, bahwa psikososial kelas mempunyai hubungan 
dengan hasil belajar turunan kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
Untuk menguji signifikansi hubungan yaitu, apakah hubungan yang 
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi. Maka, perlu uji signifikansi dengan 
























Harga thitung di atas dibandingkan dengan harga ttabel untuk kesalahan taraf 
signifikan 5 % uji dua pihak dan dk = n–2 yaitu dk = 42–2 = 40, dimana ttabel 
untuk   dk = 40 = 2,021. Jadi, thitung > ttabel  maka terdapat korelasi yang positif 
sebesar 0,5536 antara psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa 
pada pokok bahasan turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. 
Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan tersebut, maka 
dapat dilihat pada bab III yaitu pada tabel 8. Dari tabel tersebut, maka koefisien  
korelasi yang diperoleh sebesar 0,5536 termasuk kategori “sedang”. Jadi, terdapat 
hubungan antara psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan turunan. Setelah nilai t diperoleh, kemudian dilakukan uji dua 





Daerah         Daerah 
penolakan Ha       penerimaan Ho 
 
 




          - 4,20         - 2,021    - 2,021  4,20 
 
Gambar 3. Uji Signifikan Koefisien Korelasi dengan Uji Dua Pihak 
 
Dari hasil tersebut, maka dinyatakan bahwa thitung jauh pada daerah 
penolakan Ha dan daerah jauh dari penerimaan Ho. Dapat dinyatakan bahwa 
korelasi antara psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan Turunan sebesar 0,5536 adalah signifikan sehingga 
digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi, dimana sampel yang 42 orang 
tersebut diambil (Ho ditolak). 
Koefisien korelasi antara psikososial kelas dengan hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan adalah 0,5536. Kemudian analisis korelasinya dapat dilanjutkan 
dengan menggunakan koefisien determinan dengan rumus yang telah ditentukan 
yaitu r2 = 0,55362 = 0,3064 kemudian dikali 100 % untuk melihat persennya. 
Maka hubungan psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada 
pokok bahasan turunan di kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan adalah 
sebesar 30,64 %. 
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Untuk menguji hipotesis, maka nilai rhitung (rxy) dilanjutkan dengan uji t 
dengan taraf kesalahan ditetapkan 5 % (taraf kepercayaan 95 %) dan N = 42, uji 
signifikan dengan rumus t bahwa thitung > ttabel  yaitu 4,20 > 2,021. Dimana letak 
dari thitung masih jauh dari daerah penolakan Ha. Kemudian dari hasil koefisien 
determinan juga terdapat hubungan sebesar 30,64 %, maka hipotesis diterima. 
Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara psikososial 
kelas dengan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan turunan di kelas 
XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dengan kategori “sedang”. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan guru dalam menciptakan iklim psikososial kelas sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran di kelas terutama saat belajar matematika. Hasil 
belajar yang optimal bisa dicapai apabila guru dapat menciptakan iklim 
psikososial kelas yang baik dengan menjalin hubungan yang harmonis dengan 
siswa dan membentuk kelompok belajar juga berpengaruh dalam menentukan 
hasil belajar siswa. 
Akan tetapi pada realitanya sebelum penelitian masih ada guru 
matematika SMA Negeri 3 Padangsidimpuan belum semaksimal mungkin 
menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa-siswanya dan pembentukan 
kelompok belajar juga masih kurang aktif di kelas sehingga menyebabkan siswa 
merasa tidak nyaman, kurang aktif dan bahkan tidak mengerti dengan apa yang 
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disampaikan guru dalam mengikuti materi pelajaran khususnya pada materi 
turunan disaat pembelajaran berlangsung. Juga terlihat dari hasil belajar siswa 
yang rendah yaitu 60 kategori nilai rata-rata di bawah KKM. 
Sedangkan setelah diteliti, terlihat bahwa hasilnya menunjukkan 
psikososial kelas dengan hasil belajar matematika siswa memiliki hubungan yang 
signifikan. Di mana ttabel > thitung (4,20 > 2,02), dengan kata lain hasil belajar 
matematika siswa dapat meningkat apabila guru dapat mengelola kelas dengan 
kondusif, efektif. Salah satunya dengan menjalin hubungan yang harmonis 
dengan siswa, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Dari uraian di atas, maka hasil penelitian ini mempunyai implikasi bahwa 
salah satu upaya yang harus ditetapkan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SMA Negeri 3 Padangsidimpuan adalah menciptakan iklim 
psikososial kelas dengan baik. Semakin harmonis hubungan guru dengan siswa 
dan antara siswa, maka akan meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil 
belajarpun tercapai secara maksimal. Dalam hal ini, peran guru sangat penting 
dalam mengelola ruangan kelas saat pembelajaran matematika. 
Setelah melakukan penelitian dan menganalisa data yang diperoleh dari 
kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan yang menjadi sampel penelitian 
dan pengujian hipotesis yang diajukan maka penulis berpendapat bahwa iklim 
psikososial kelas yang baik bisa meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan 
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semakin harmonis hubungan guru dengan siswa dan antar siswa, maka akan 
semakin meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar 
hasil diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan 
hasil yang sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. 
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan 
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 
1. Dalam menyebarkan angket dan uji tes peneliti tidak mengetahui kejujuran 
para responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan, sehingga 
peneliti memberi penekanan pada responden bahwa hasil dari tes dan angket 
diserahkan pada guru matematika. 
2. Keterbatasan literatur dalam penyusunan skripsi. 
3. Keterbatasan kemampuan membuat instrumen yang lebih baik. 
4. Keterbatasan menganalisis dari data yang diperoleh. 
Meskipun penulis menemui hambatan dalam melaksanakan penelitian, 
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi 






Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa 
perhitungan yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan, dapat 
diketahui bahwa pada tingkat signifikan 5 % harga rhitung lebih besar dari rtabel 
yaitu, 0,553 > 0,304. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima. Dalam artian semakin baik iklim psikososial kelas, 
maka akan semakin baik pula hasil belajar turunan siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan uji signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara psikososial kelas dengan hasil belajar turunan siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Padangsidimpuan signifikan, karena thitung lebih besar dari ttabel yakni, 
4,20 > 2,02. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan antara 
variabel X dengan variabel Y  signifikan. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Kepada kepala sekolah, agar selalu membina dalam organisasi sekolah dan 
instansi terkait, lebih memperhatikan segala yang berkaitan dengan mutu 
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sekolah agar bisa lebih ditingkatkan lagi serta dapat menciptakan guru-guru 
yang profesional dalam bidangnya masing-masing. 
2. Kepada guru matematika, agar lebih memperhatikan kesulitan atau kelemahan 
siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran khususnya pada pokok bahasan 
turunan serta menciptakan lingkungan psikososial kelas dengan baik agar 
terciptanya pembelajaran yang kondusif dan efektif. 
3. Kepada siswa, disarankan untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan dan meningkatkan cara belajar khususnya pelajaran matematika, 
terutama dalam menguasai pokok bahasan turunan dan menjalin hubungan 
yang harmonis antar sesama siswa maupun dengan guru. 
4. Kepada peneliti dan peneliti lain, sebagai wawasan penting dalam mengetahui 
lebih dalam lagi tentang penulisan karya ilmiah seperti skripsi juga untuk 
dapat melanjutkan penelitian ini yang berhubungan dengan lingkungan 
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ITEM SOAL Y  Y2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 39 1521 
2 2 3 1 1 3 2 1 1 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 3 3 52 2704 
3 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 64 4096 
4 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 0 2 3 2 1 1 1 2 0 2 38 1444 
5 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 0 1 1 2 2 0 2 3 2 1 1 44 1936 
6 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 0 3 3 3 2 3 3 65 4225 
7 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 56 3136 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 50 2500 
9 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 62 3844 
10 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 68 4624 
11 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 58 3364 
12 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 63 3969 
13 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 64 4096 
14 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 3 2 0 1 1 1 1 37 1369 
15 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 64 4096 
16 3 1 2 2 1 3 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 51 2601 
17 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 54 2916 
18 3 2 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 64 4096 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 5625 
20 1 0 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 31 961 
21 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 0 2 3 3 3 61 3721 
22 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 41 1681 
23 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 48 2304 
24 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 70 4900 
25 3 2 1 3 2 3 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 2 0 3 3 3 1 0 2 2 51 2601 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 2601 
27 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 65 4225 
28 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 70 4900 
29 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 58 3364 
30 1 3 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 41 1681 










ITEM SOAL Y  Y2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
2 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 16 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 484 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 20 400 
5 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 19 361 
6 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 121 
7 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18 324 
8 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 7 49 
9 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18 324 
10 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 10 100 
11 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 14 196 
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 9 
13 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 6 36 
14 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 14 196 
15 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 13 169 
16 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 9 81 
17 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 9 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 24 576 
19 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 9 81 
20 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20 400 
21 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 16 
22 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 13 169 
23 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361 
24 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 36 
25 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 12 144 
26 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 16 256 
27 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 18 324 
28 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 9 81 
29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 529 
30 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8 64 






HASIL INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 
 
No ITEM SOAL Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 45 
2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 47 
3 3 1 2 2 3 2 1 2 0 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 43 
4 1 2 3 3 0 1 2 3 2 0 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 39 
5 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 50 
6 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 1 44 
7 2 2 2 3 2 0 2 3 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 40 
8 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 2 41 
9 1 2 3 1 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 43 
10 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 41 
12 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 55 
13 2 3 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 1 44 
14 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 1 2 2 3 2 40 
15 3 3 2 0 1 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 1 2 3 2 3 44 
16 1 2 1 1 1 2 3 1 2 1 3 3 2 3 2 3 1 1 2 1 36 
17 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 51 
18 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 51 
19 3 1 2 3 1 3 2 3 2 1 0 2 3 1 3 2 2 3 1 2 40 
20 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 3 2 40 
21 1 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 2 1 3 43 
22 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 0 3 1 3 3 3 3 2 3 50 
23 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 2 3 51 
24 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 54 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 55 
26 1 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 52 
27 3 2 1 2 3 0 1 2 1 3 1 2 3 2 1 3 3 3 2 1 39 
28 1 2 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 39 
29 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 54 
30 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 46 
31 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 53 
32 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 2 47 
33 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 
34 3 2 1 1 1 3 2 1 2 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 3 42 
35 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 1 2 49 
36 3 1 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 0 1 2 2 3 3 2 45 
37 3 1 2 2 3 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 46 
38 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 40 
39 3 2 1 1 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 2 1 45 
40 3 1 2 2 3 1 1 2 3 3 2 1 2 1 3 2 1 3 1 2 39 
41 2 2 1 0 2 2 3 1 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 40 
42 3 3 1 1 2 1 1 1 3 3 1 3 2 2 3 1 3 1 3 1 39 

















HASIL INSTRUMEN PENELITIAN TES 
 
No ITEM SOAL Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 
2 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16 
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
8 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 
10 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16 
12 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14 
13 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
14 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 
16 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 14 
17 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 10 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
19 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 
21 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 14 
22 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 
23 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
24 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 
26 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
27 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 13 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
30 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 13 
31 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
32 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
34 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 
35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 16 
36 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 12 
37 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 16 
38 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 13 
39 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
40 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 13 
41 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 
42 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 13 


















NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F 
 
Barisan atas untuk  5% 
Barisan bawah untuk  1%  
 
V2 = dk 
penyeb
ut 
V1 = dk pembilang 
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